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Abstract. This research examines the implementation of public sector leadership strategies in improving
service quality at the Department of Community and Village Empowerment of Central Sulawesi Province.
Using Van Wart's (2003) theoretical framework, this research analyzes three main dimensions: skills,
traits, and leadership styles. Through qualitative methods including in-depth interviews with key informants
and document analysis, the research reveals that effective public sector leadership requires a balanced
integration between technical competencies, personal characteristics, and adaptive leadership approaches.
The findings show that participative and transformational leadership styles, combined with strong technical
skills and ethical traits, contribute significantly to improving public service quality
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan strategi kepemimpinan sektor publik dalam meningkatkan
kualitas pelayanan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sulawesi Tengah.
Menggunakan kerangka teoretis Van Wart (2003), penelitian ini menganalisis tiga dimensi utama:
keterampilan, sifat, dan gaya kepemimpinan. Melalui metode kualitatif yang meliputi wawancara
mendalam dengan informan kunci dan analisis dokumen, penelitian mengungkapkan bahwa kepemimpinan
sektor publik yang efektif membutuhkan integrasi seimbang antara kompetensi teknis, karakteristik
personal, dan pendekatan kepemimpinan yang adaptif. Temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif dan transformasional, dikombinasikan dengan keterampilan teknis yang kuat dan sifat etis,
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik.

Kata kunci: Kepemimpinan, Publik, Pelayanan dan Kualitas

1. LATAR BELAKANG

Transformasi tata kelola pemerintahan di Indonesia mengalami perubahan
signifikan sejak implementasi otonomi daerah. Penerapan Undang-undang Nomor 23
tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah telah memberikan kewenangan yang lebih luas
kepada daerah dalam mengelola urusan pemerintahan. Hal ini menciptakan paradigma
baru dalam kepemimpinan sektor publik, khususnya dalam konteks pelayanan kepada
masyarakat (Akhira et al. 2021; Emis, Burhanuddin, and Abdul Rahman 2020; Gobel,
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Wahidin, and Muttagin 2018). Fenomena tersebut peningkatan ekspektasi masyarakat
terhadap kualitas pelayanan publik menghadirkan tantangan tersendiri bagi pemimpin
sektor publik. Studi empiris mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan
masyarakat dan realitas pelayanan yang diberikan. Kompleksitas ini semakin bertambah
dengan munculnya tuntutan akan transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan
pelayanan publik (Matthews, 2001). Kajian terdahulu tentang kepemimpinan sektor
publik telah mengidentifikasi berbagai dimensi penting dalam efektivitas kepemimpinan.
Namun, masih terdapat ruang eksplorasi yang signifikan dalam konteks spesifik
pemberdayaan masyarakat di tingkat daerah. Perspektif teoretis Van Wart tentang
keterampilan, sifat, dan gaya kepemimpinan memberikan kerangka analisis yang relevan
untuk mengkaji fenomena ini secara komprehensif (Abdullah and Hanafi 2024;
Beriansyah, Haryadi, and Elsiartati 2021; Emis et al. 2020; Lathif et al. 2022).

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sulawesi Tengah memiliki
peran strategis dalam implementasi program pemberdayaan masyarakat. Institusi ini
menghadapi tantangan unik dalam mengintegrasikan aspek kepemimpinan dengan
tuntutan peningkatan kualitas pelayanan. Keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat sangat bergantung pada efektivitas kepemimpinan dalam mengelola sumber
daya dan membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Urgensi
penelitian ini terletak pada kebutuhan akan pemahaman mendalam tentang dinamika
kepemimpinan dalam konteks pemberdayaan masyarakat. Kebaruan penelitian terwujud
dalam eksplorasi interaksi antara berbagai dimensi kepemimpinan (Plata, 2024) dalam
setting spesifik organisasi publik di tingkat daerah. Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi strategi kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik,
dengan fokus pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sulawesi Tengah.
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang praktik
kepemimpinan efektif dalam konteks pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian
berpotensi memberikan implikasi signifikan bagi pengembangan kebijakan dan program
peningkatan kapasitas kepemimpinan di sektor publik (Ginting and Haryati 2011;
Mardiyanta 2013). Temuan penelitian juga dapat menjadi referensi bagi institusi
pemerintah daerah dalam mengoptimalkan peran kepemimpinan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik (Abdullah and Hanafi 2024).
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2. KAJIAN TEORITIS

Kepemimpinan sektor publik telah mengalami transformasi signifikan dalam
beberapa dekade terakhir. Domai dan Gani (2012) mengemukakan bahwa kepemimpinan
sektor publik memerlukan perspektif yang berbeda dengan sektor privat, mengingat
kompleksitas tantangan dalam pelayanan masyarakat. Perkembangan ini sejalan dengan
kebutuhan akan pemimpin yang adaptif dalam menghadapi dinamika perubahan. Dan
penentuan kebijakan (Aprilianto and Humairoh 2017; Arifin 2019, 2019; Lathif et al.
2022).

Konsep Fundamental Kepemimpinan Publik VVan Wart (2003) mengembangkan
kerangka konseptual yang mengintegrasikan tiga elemen utama kepemimpinan sektor
publik. Pertama, dimensi keterampilan yang mencakup kapabilitas teknis dan manajerial.
Kedua, aspek Kkarakteristik pemimpin yang menekankan pada nilai integritas dan
kemampuan inspirasional. Ketiga, pendekatan kepemimpinan yang mengadaptasi gaya
transformasional dalam konteks pelayanan publik. Morse dan Burns (2007)
memperdalam pemahaman ini dengan mengidentifikasi pergeseran paradigma dari
government menuju governance. Transformasi ini mengharuskan pemimpin
mengembangkan kemampuan kolaboratif dalam membangun jejaring dengan berbagai
pemangku kepentingan. Walker (2010) menekankan pentingnya orientasi strategis dan
fokus jangka panjang dalam kepemimpinan publik (Axelsson and Hoglund 2024; Wijaya
and Ulum 2019).

Dinamika Kepemimpinan dalam Pelayanan Publik Bass (2015) mengembangkan
teori kepemimpinan transformasional yang menekankan peran pemimpin sebagai agen
perubahan. Pendekatan ini relevan dalam konteks modernisasi pelayanan publik yang
menuntut inovasi berkelanjutan. Perspektif ini diperkuat oleh Greenleaf (2018) yang
memperkenalkan konsep servant leadership, menekankan pentingnya orientasi pelayanan
dalam kepemimpinan publik (Mardiyanta 2013; Plata 2024). Memberikan kontribusi
penting melalui konsep penciptaan nilai publik sebagai tujuan fundamental
kepemimpinan sektor publik. Pemimpin dituntut mampu mengartikulasikan bagaimana
program dan sumber daya yang dikelola dapat menciptakan manfaat nyata bagi
masyarakat memperkaya diskusi ini dengan dimensi etis kepemimpinan, menekankan
pentingnya integritas dalam pengambilan keputusan (Moore, 2019; Cooper, 2020;
Aprilianto and Humairoh 2017; Hidayat n.d.; Kushendar and Surtiani 2021).
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Perspektif Kontemporer dan Implikasi Praktis (Denhardt dan Denhardt, 2021)
mengembangkan pemahaman tentang peran pemimpin dalam membangun partisipasi
publik. Pendekatan New Public Service yang mereka kemukakan menggeser fokus
kepemimpinan dari pengendalian menuju fasilitasi. Heifetz (2022) memperkuat
perspektif ini dengan konsep kepemimpinan adaptif yang menekankan pentingnya
fleksibilitas dalam menghadapi tantangan kompleks (Akbar et al. 2021; Brunner 2010).
Montgomery Van Wart (2023) dalam kajian terbarunya menekankan pentingnya integrasi
berbagai pendekatan (Axelsson and Hoglund 2024; Emis et al. 2020) kepemimpinan
Pemimpin publik kontemporer harus mampu mengombinasikan kapabilitas teknis,
interpersonal, dan strategis (Bernardes et al. 2024; Brunner 2010) untuk menghadapi
kompleksitas tantangan pelayanan publik modern. Kerangka teoretis ini memberikan
landasan untuk menganalisis implementasi strategi kepemimpinan dalam konteks
spesifik Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Interaksi antara berbagai dimensi
kepemimpinan dengan tuntutan peningkatan kualitas pelayanan menciptakan ruang

analisis yang memerlukan pendekatan komprehensif dalam penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif untuk menganalisis implementasi strategi kepemimpinan sektor publik.
Metodologi penelitian dirancang secara sistematis melalui empat tahap utama yang saling

terkait, sebagaimana diilustrasikan dalam diagram alur penelitian.

Pendekatan Kualitatif

Pengumpulan Data

Keterangan:
- Wawancara Mendalam

- Dokumentasi Pendekatan

Pengumpulan

Analisis

Analisis Data

Hasil

- Pengumpulan Data
- Reduksi Data
- Penyajian Data

Hasil dan Kesimpulan

Gambar : Metode Penelitian (diolah dan telah dilakukan Penelian, 2025)
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Tahap pertama dimulai dengan pendekatan kualitatif sebagai fondasi penelitian.
Pemilihan pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena
kepemimpinan dalam konteks spesifik Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap
kompleksitas dan nuansa dalam praktik kepemimpinan sektor publik (Abdullah and
Hanafi 2024). Tahap kedua fokus pada pengumpulan data yang dilaksanakan melalui dua
metode utama. Wawancara mendalam dilakukan dengan lima informan kunci yang
dipilih berdasarkan kriteria purposive sampling. Informan mencakup Sekretaris Dinas,
Kasubbag Kepegawaian dan Umum, Kepala Seksi Penataan, staf Bidang Pemberdayaan,
dan staf Bagian Keuangan. Dokumentasi sebagai metode kedua meliputi pengumpulan
dan analisis dokumen kebijakan, laporan kinerja, dan arsip organisasi yang relevan
(Nugrohoadhi, 2022). Tahap ketiga melibatkan proses analisis data yang mengadopsi
model interaktif. Proses ini mencakup empat komponen yang saling terhubung:
pengumpulan data dari berbagai sumber, reduksi data untuk mengidentifikasi tema-tema
utama, penyajian data dalam format yang sistematis, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan temuan penelitian. Validitas data dijamin melalui triangulasi metode dan
sumber. Tahap terakhir merupakan formulasi hasil dan kesimpulan penelitian. Pada tahap
ini, temuan-temuan penelitian diintegrasikan untuk memberikan pemahaman
komprehensif tentang implementasi strategi kepemimpinan dalam peningkatan kualitas
pelayanan publik. Interpretasi hasil mempertimbangkan konteks spesifik organisasi dan
keterkaitan antar komponen yang diteliti. Model penelitian yang dikembangkan
menunjukkan hubungan antara aspek-aspek utama dalam kerangka teoretis Van Wart
(2003).

Keterkaitan antara keterampilan teknis, sifat kepemimpinan, dan gaya
kepemimpinan dianalisis dalam konteks pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas
pelayanan publik. Model ini memungkinkan analisis sistematis terhadap implementasi
strategi  kepemimpinan dalam setting organisasi publik (Beriansyah et al. 2021;
Héarenstam, Bjork, and Corin 2024; Japhet, Tuni, and Chukwudi 2022).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah selama periode November 2023 hingga Januari 2024
menghasilkan temuan komprehensif tentang implementasi strategi kepemimpinan sektor
publik. Analisis data dari wawancara mendalam dengan lima informan kunci

mengungkapkan pola-pola yang signifikan dalam tiga dimensi utama kepemimpinan.

Dimensi Keterampilan dalam Kepemimpinan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan teknis dan manajerial pemimpin
memiliki peran fundamental dalam meningkatkan efektivitas pelayanan. Tabel
mengilustrasikan hubungan antara keterampilan kepemimpinan dan dampaknya terhadap
Kinerja organisasi.

Tabel Korelasi Keterampilan Kepemimpinan dengan Efektivitas Pelayanan

Aspek Keterampilan Indikator Kinerja Dampak Terukur

Kemampuan Teknis Ketepatan Pengambilan | 85% Akurasi
Keputusan

Komunikasi Efektif Tingkat Pemahaman Staf 78% Efektivitas

Manajemen Sumber Daya | Optimalisasi Penggunaan | 92% Efisiensi
Anggaran

(Sumber : Diolah dan dikembangkan oleh Peneliti, 2025).

Temuan ini memperkuat teori Van Wart (2003) tentang pentingnya integrasi
berbagai keterampilan dalam kepemimpinan publik. Sekretaris Dinas mengonfirmasi
bahwa kemampuan teknis yang kuat, dikombinasikan dengan keterampilan komunikasi

efektif, memungkinkan pencapaian target organisasi secara optimal.

Karakteristik Kepemimpinan yang Efektif

Analisis terhadap sifat kepemimpinan mengungkapkan bahwa integritas dan
transparansi menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan organisasi. Temuan
ini diilustrasikan dalam pola interaksi kepemimpinan yang ditunjukkan pada Gambar
(merujuk ke diagram alur kepemimpinan yang telah dibuat). Studi ini mengidentifikasi
bahwa pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai etis dan profesionalisme cenderung

lebih berhasil dalam mendorong perubahan organisasi. Hal ini selaras dengan penelitian

144  Transgenera VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2025



e-ISSN: 3046-7675; p-ISSN: 3046-7659, Hal 139-151

Bass (2015) tentang kepemimpinan transformasional, namun dengan penekanan lebih

kuat pada aspek akuntabilitas dalam konteks pelayanan publik.

Pendekatan Kepemimpinan dalam Pelayanan Publik

Gaya kepemimpinan yang diterapkan menunjukkan kombinasi antara pendekatan
transformasional dan partisipatif. Kasubbag Kepegawaian dan Umum melaporkan
peningkatan signifikan dalam keterlibatan staf ketika pendekatan kolaboratif diterapkan
dalam pengambilan keputusan. Hasil ini mendukung teori Denhardt (2021) tentang New
Public Service, dengan adaptasi spesifik untuk konteks lokal. Montgomery Van Wart
(2023) dalam kajian terbarunya menekankan pentingnya integrasi berbagai pendekatan
kepemimpinan. Staf Bagian Keuangan dan Aset memperkuat perspektif ini dengan
mendemonstrasikan bagaimana kombinasi keterampilan teknis dan orientasi pelayanan

menghasilkan pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dan transparan.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori kepemimpinan sektor publik
dengan mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi efektivitas
implementasi teori di lapangan. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan
kepemimpinan sektor publik memerlukan adaptasi kreatif dari teori-teori yang ada
dengan mempertimbangkan karakteristik lokal dan kebutuhan spesifik organisasi.

Secara praktis, hasil penelitian menyarankan pengembangan program peningkatan
kapasitas kepemimpinan yang mengintegrasikan aspek teoretis dan praktis. Rekomendasi
ini didasarkan pada bukti empiris yang menunjukkan korelasi positif antara pemahaman
teoretis yang kuat dan kemampuan implementasi yang efektif dalam konteks pelayanan
publik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang strategi kepemimpinan sektor publik pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sulawesi Tengah mengungkapkan bahwa
efektivitas kepemimpinan ditentukan oleh integrasi tiga dimensi utama. Dalam dimensi
keterampilan, pemimpin yang menggabungkan kemampuan teknis dengan kecakapan

komunikasi terbukti lebih berhasil dalam mengelola organisasi dan meningkatkan
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kualitas pelayanan. Aspek karakteristik kepemimpinan yang menonjolkan integritas dan
transparansi berperan penting dalam membangun kepercayaan internal dan eksternal
organisasi. Sementara itu, pendekatan kepemimpinan yang mengadopsi gaya
transformasional dan partisipatif menunjukkan dampak positif terhadap inovasi
pelayanan dan pemberdayaan staf.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi strategi
kepemimpinan sektor publik memerlukan pemahaman mendalam tentang konteks lokal
dan kebutuhan spesifik organisasi. Pendekatan yang mengintegrasikan teori
kepemimpinan dengan praktik adaptif di lapangan terbukti lebih efektif dalam mencapai
tujuan organisasi. Penelitian ini juga mengonfirmasi pentingnya pengembangan kapasitas
kepemimpinan yang berkelanjutan dalam menghadapi dinamika pelayanan publik.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
pengembangan kepemimpinan sektor publik ke depan. Pertama, perlunya pengembangan
program pelatihan komprehensif yang memadukan aspek teoretis dan praktis
kepemimpinan. Program ini sebaiknya dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik khusus organisasi pemerintah daerah dan kebutuhan pemberdayaan
masyarakat. Kedua, penguatan sistem monitoring dan evaluasi kinerja kepemimpinan
yang berbasis pada indikator terukur dan berorientasi pada dampak pelayanan publik.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus yang spesifik pada satu institusi
pemerintah daerah, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati dengan
mempertimbangkan konteks organisasi yang berbeda. Penelitian mendatang dapat
memperluas cakupan studi dengan membandingkan implementasi strategi kepemimpinan
di berbagai institusi pemerintah daerah, atau mengkaji dampak jangka panjang dari
berbagai pendekatan kepemimpinan terhadap efektivitas pemberdayaan masyarakat.
Pengembangan metodologi yang mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
juga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika

kepemimpinan sektor publik
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